
 

 

 

 

 

TRANSFORM 
Journal of Tropical Architecture and Sustainable Urban Science 

27 

https://e-journals2.unmul.ac.id/index.php/transform e-ISSN 2961-8533  
Vol. 3, No. 2, 2024   DOI: -  

 

Efektivitas Material WPC pada Fasad untuk Rumah Tinggal 
 

Kenan Dimas Prasojo1), Farel Sulisthio1), Nikyta Na’adya Syifa1),Nasywa Annisa Bekti1), 

Anisah Azizah1) 

 
1)

Prodi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Mulawarman 

E-mail: Kenandimas05@gmail.com 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini mengkaji efektivitas penggunaan material Wood Plastic Composite (WPC) pada fasad 

rumah tinggal. WPC merupakan material komposit yang terbuat dari campuran serat kayu dan plastik, 

menawarkan keunggulan dalam hal ketahanan terhadap cuaca, kelembaban, dan serangan serangga. 

Fokus penelitian meliputi analisis daya tahan, efisiensi biaya, estetika, dan dampak lingkungan dalam 

penggunaannya pada fasad rumah tinggal. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur 

dan studi kasus terhadap proyek rumah tinggal yang menggunakan WPC. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa WPC memberikan solusi berkelanjutan dan tahan lama dibandingkan material tradisional seperti 

kayu atau logam. Selain itu, WPC juga mendukung desain fasad yang modern dan fleksibel dengan 

pilihan warna dan tekstur yang beragam. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa biaya awal 

material WPC lebih tinggi dibandingkan material lain, meskipun dapat diimbangi oleh rendahnya biaya 

pemeliharaan jangka panjang. Kesimpulannya, WPC efektif sebagai material fasad rumah tinggal 

karena menawarkan keseimbangan antara estetika, fungsi, dan keberlanjutan lingkungan. 

Kata Kunci: Wood Plastic Composite, fasad rumah tinggal, material berkelanjutan, estetika, daya tahan.  

 

ABSTRACT  

 

This study examines the effectiveness of using Wood Plastic Composite (WPC) material for residential 

facades. WPC is a composite material made from a mixture of wood fibers and plastic, offering 

advantages in weather resistance, moisture resistance, and insect repellent properties. The study 

focuses on analyzing durability, cost efficiency, aesthetics, and environmental impact of its application 

on residential facades. The research method includes literature review and case studies of residential 

projects using WPC. The findings indicate that WPC provides a sustainable and durable solution 

compared to traditional materials like wood or metal. Moreover, WPC supports modern and flexible 

facade designs with a wide variety of colors and textures. However, the study also finds that the initial 

cost of WPC is higher than other materials, although this can be offset by its low long-term maintenance 

costs. In conclusion, WPC is effective as a residential facade material as it balances aesthetics, 

functionality, and environmental sustainability. 

Keyword: Wood Plastic Composite, residential facades, sustainable material, aesthetics, durability. 

 

1. Pendahuluan  

Penggunaan material Wood Plastic Composite (WPC) sebagai fasad rumah tinggal semakin menarik 

perhatian dalam industri konstruksi modern. WPC adalah material komposit yang terbuat dari campuran 

serat kayu dan plastik, memberikan kombinasi keunggulan estetika dan fungsi. Material ini dirancang untuk 

mengatasi berbagai keterbatasan yang sering dihadapi oleh material tradisional seperti kayu alami, yang 

cenderung rapuh terhadap perubahan cuaca, kelembaban, dan serangan serangga. Selain itu, kebutuhan akan 

material bangunan yang lebih tahan lama dan ramah lingkungan mendorong inovasi baru dalam desain 

arsitektur. Fasad, sebagai bagian eksterior utama dari bangunan, memegang peran penting tidak hanya 

dalam menciptakan kesan pertama yang baik, tetapi juga dalam melindungi bangunan dari faktor 

lingkungan. Oleh karena itu, penelitian tentang efektivitas WPC pada fasad rumah tinggal sangat relevan, 

terutama untuk mengevaluasi sejauh mana material ini dapat menjadi solusi ideal bagi kebutuhan konstruksi 

yang modern dan berkelanjutan (Agarwal & Gupta, 2017). 

Di tengah meningkatnya kesadaran akan keberlanjutan lingkungan, WPC dianggap sebagai alternatif 

yang menarik karena sifatnya yang dapat didaur ulang dan kemampuannya untuk mengurangi konsumsi 

kayu alami. Penggunaan serat kayu dalam campuran material WPC memberikan nuansa alami yang estetis, 
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sedangkan komponen plastiknya memberikan daya tahan yang tinggi terhadap kelembaban dan sinar UV. 

Selain itu, WPC hadir dalam berbagai pilihan warna dan tekstur yang memungkinkan fleksibilitas desain, 

menjadikannya pilihan yang populer untuk berbagai gaya arsitektur. Namun, penerapannya memerlukan 

analisis yang mendalam mengenai faktor ekonomi dan teknis, seperti biaya awal yang relatif tinggi 

dibandingkan material lain, serta tantangan dalam pemasangan dan perawatan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali lebih dalam efektivitas WPC sebagai fasad rumah tinggal dengan mempertimbangkan 

aspek-aspek ini, termasuk daya tahan, efisiensi biaya, estetika, dan dampak lingkungan (Dani et al., 2021). 

Dengan semakin berkembangnya kebutuhan akan desain rumah tinggal yang tidak hanya fungsional 

tetapi juga estetis dan berkelanjutan, WPC memiliki potensi untuk menjadi material pilihan utama di masa 

depan. Namun, keunggulannya harus ditinjau dalam konteks kebutuhan dan tantangan spesifik dalam 

pembangunan rumah tinggal. Kajian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas 

mengenai manfaat dan keterbatasan material WPC, serta rekomendasi bagi para profesional di bidang 

konstruksi dan arsitektur. Dengan menggunakan pendekatan komprehensif melalui studi literatur dan 

analisis kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan 

pengembangan material WPC sebagai solusi fasad yang efektif untuk rumah tinggal modern (Dewi, 2021). 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menganalisis 

efektivitas material Wood Plastic Composite (WPC) pada fasad rumah tinggal. Pendekatan ini dipilih 

karena memberikan fleksibilitas untuk menggali secara mendalam aspek-aspek kompleks yang berkaitan 

dengan penggunaan WPC, seperti daya tahan material, efisiensi biaya, estetika, dan dampak lingkungan. 

Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara holistik dan kontekstual, 

melalui pengumpulan data yang bersumber dari wawancara dengan ahli konstruksi dan arsitek, observasi 

langsung pada proyek rumah tinggal yang menggunakan WPC, serta analisis dokumen terkait seperti 

laporan proyek dan spesifikasi teknis material. Studi kasus dalam penelitian ini difokuskan pada beberapa 

rumah tinggal yang telah menerapkan WPC sebagai fasad utama, baik di kawasan perkotaan maupun 

pinggiran kota, guna mengidentifikasi variasi implementasi serta tantangan yang dihadapi dalam 

penggunaannya. 

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan langkah-langkah yang mencakup identifikasi 

lokasi penelitian, pemilihan subjek studi, dan triangulasi data untuk memastikan validitas temuan. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana setiap temuan dikelompokkan 

berdasarkan tema utama seperti efektivitas biaya, ketahanan terhadap kondisi lingkungan, dan nilai estetika. 

Peneliti juga memanfaatkan data sekunder dari literatur ilmiah dan dokumen teknis untuk melengkapi 

analisis. Dengan menggunakan metode studi kasus ini, penelitian mampu menggambarkan bagaimana 

WPC berfungsi secara praktis sebagai fasad rumah tinggal, termasuk potensi kelebihannya dalam 

meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi kebutuhan perawatan jangka panjang. Pendekatan ini tidak 

hanya memberikan wawasan empiris tetapi juga menawarkan rekomendasi praktis untuk aplikasi WPC 

dalam proyek perumahan di masa mendatang. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

A. Efektif material WPC digunakan sebagai fasad rumah tinggal 

Wood Plastic Composite (WPC) adalah material inovatif yang semakin diminati dalam dunia 

konstruksi, khususnya untuk fasad rumah tinggal. Keunggulan utamanya terletak pada daya tahan yang 

superior terhadap berbagai kondisi lingkungan. WPC merupakan kombinasi serat kayu dan plastik, 

yang menghasilkan material dengan ketahanan tinggi terhadap cuaca ekstrem, kelembaban, dan 

serangan serangga. Tidak seperti kayu alami yang rentan terhadap pembusukan dan pelapukan, WPC 

menawarkan solusi yang lebih awet dengan umur pakai yang panjang. Hal ini membuat WPC menjadi 

pilihan yang sangat efektif untuk fasad rumah tinggal, terutama di daerah dengan perubahan cuaca yang 

drastis. Selain itu, WPC memiliki sifat tahan terhadap sinar UV, sehingga warna dan teksturnya tetap 

terjaga meski terpapar sinar matahari dalam waktu lama. Dalam jangka panjang, keunggulan daya tahan 

ini mengurangi kebutuhan akan perbaikan dan penggantian material, yang berimplikasi langsung pada 

penghematan biaya perawatan. 

Dari segi estetika, WPC menawarkan fleksibilitas yang luar biasa dalam desain fasad rumah 

tinggal. Material ini hadir dalam berbagai pilihan warna, pola, dan tekstur yang menyerupai kayu alami, 

memberikan sentuhan elegan dan modern pada tampilan rumah. Fleksibilitas ini memungkinkan WPC 
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untuk digunakan pada berbagai konsep arsitektur, mulai dari desain minimalis hingga desain klasik. 

Tidak hanya itu, WPC juga mudah dibentuk dan dipasang sesuai kebutuhan, memungkinkan pemilik 

rumah untuk menyesuaikan fasad mereka dengan preferensi pribadi tanpa mengorbankan daya tahan 

material. Keunggulan estetis ini menjadikan WPC sebagai solusi ideal bagi mereka yang menginginkan 

keseimbangan antara fungsionalitas dan keindahan. Selain itu, dengan sifatnya yang tahan lama, WPC 

mampu mempertahankan estetika fasad dalam waktu yang lama tanpa memerlukan perawatan intensif 

seperti pengecatan ulang atau pengamplasan, yang umumnya diperlukan pada material kayu alami 

(Friedrich, 2018). 

Secara ekonomi, efektivitas material WPC juga terletak pada efisiensi biaya jangka panjangnya. 

Meskipun biaya awal WPC lebih tinggi dibandingkan material tradisional seperti kayu atau logam, 

investasi tersebut dapat diimbangi dengan rendahnya kebutuhan pemeliharaan. WPC tidak memerlukan 

perlakuan tambahan seperti pelapisan ulang untuk melindungi dari kelembaban atau serangan rayap, 

sehingga pemilik rumah dapat menghemat biaya perawatan tahunan. Dalam jangka waktu tertentu, total 

biaya penggunaan WPC seringkali lebih rendah dibandingkan material lain yang memerlukan 

perawatan intensif. Selain itu, daya tahan WPC terhadap kerusakan mekanis dan lingkungan 

menjadikannya material yang ideal untuk digunakan pada fasad rumah tinggal yang dirancang untuk 

umur panjang. Dengan demikian, meskipun biaya awal mungkin menjadi pertimbangan, manfaat 

ekonomis jangka panjang WPC sangat signifikan. 

Keberlanjutan juga menjadi salah satu poin utama yang menonjolkan efektivitas WPC sebagai 

material fasad. WPC diproduksi dengan bahan-bahan daur ulang, seperti serat kayu bekas dan plastik, 

sehingga mendukung prinsip ramah lingkungan. Selain itu, proses produksinya membantu mengurangi 

limbah kayu dan plastik, serta mengurangi kebutuhan penebangan pohon. Hal ini memberikan 

kontribusi positif terhadap pelestarian lingkungan, terutama dalam konteks industri konstruksi yang 

sering dianggap memiliki dampak besar terhadap ekosistem. Penggunaan WPC juga membantu 

mengurangi emisi karbon, baik melalui proses produksinya yang lebih efisien maupun melalui sifat 

insulasinya yang baik. Sebagai material yang mampu menjaga suhu dalam rumah tetap stabil, WPC 

dapat mengurangi kebutuhan energi untuk pendingin atau pemanas, sehingga memberikan dampak 

positif terhadap jejak karbon bangunan secara keseluruhan (Friedrich, 2024). 

Efektivitas WPC dalam meningkatkan efisiensi energi juga menjadi salah satu keunggulan 

utamanya. Material ini memiliki sifat insulasi termal yang baik, yang berarti dapat menjaga suhu dalam 

rumah tetap sejuk di musim panas dan hangat di musim dingin. Dengan demikian, pemilik rumah dapat 

mengurangi penggunaan perangkat pendingin atau pemanas, yang tidak hanya menghemat biaya energi 

tetapi juga mendukung upaya global dalam mengurangi konsumsi energi fosil. Efisiensi energi ini 

menjadikan WPC sebagai pilihan material yang tidak hanya estetis dan tahan lama, tetapi juga ramah 

lingkungan dalam arti yang lebih luas. Dalam dunia konstruksi modern, di mana keberlanjutan menjadi 

prioritas utama, WPC menawarkan solusi yang relevan dan praktis untuk kebutuhan desain fasad rumah 

tinggal. 

Namun, efektivitas WPC juga dipengaruhi oleh tantangan-tantangan tertentu, seperti biaya awal 

yang lebih tinggi dan kebutuhan akan tenaga ahli untuk pemasangannya. Biaya awal WPC yang lebih 

mahal dibandingkan material tradisional seringkali menjadi kendala, terutama bagi pemilik rumah 

dengan anggaran terbatas. Selain itu, pemasangan WPC memerlukan keahlian khusus untuk 

memastikan hasil yang optimal. Kesalahan dalam instalasi dapat mengurangi estetika fasad dan bahkan 

memengaruhi daya tahan material dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi pemilik rumah 

untuk bekerja sama dengan kontraktor atau profesional yang berpengalaman dalam penggunaan 

material WPC. Dengan perhatian terhadap detail dalam pemasangan, tantangan ini dapat diminimalkan, 

sehingga keunggulan WPC dapat dimaksimalkan (Gupta et al., 2024). 

WPC adalah material yang sangat efektif untuk fasad rumah tinggal karena menawarkan kombinasi 

unik antara daya tahan, estetika, efisiensi biaya jangka panjang, dan keberlanjutan. Material ini tidak 

hanya memenuhi kebutuhan desain modern yang mengutamakan keindahan dan fungsi, tetapi juga 

mendukung keberlanjutan lingkungan yang menjadi prioritas global saat ini. Dengan pemilihan 

material dan teknik pemasangan yang tepat, WPC dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi 

rumah tinggal, baik dari segi estetika maupun fungsionalitas. Sebagai solusi material yang inovatif, 

WPC menjawab tantangan masa kini dan masa depan dalam dunia konstruksi. 
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B. Keunggulan material WPC dalam penerapan fasad rumah tinggal 

1. Tahan terhadap cuaca ekstrem 

Material WPC (Wood Plastic Composite) memiliki keunggulan utama dalam hal ketahanan 

terhadap berbagai kondisi cuaca ekstrem, yang menjadikannya pilihan ideal untuk fasad rumah tinggal 

di berbagai wilayah dengan iklim yang bervariasi. Ketahanan terhadap sinar ultraviolet (UV), hujan 

lebat, kelembapan tinggi, dan suhu yang berfluktuasi dengan drastis merupakan fitur penting yang 

dimiliki oleh WPC, membuatnya sangat cocok untuk daerah tropis dengan curah hujan tinggi atau 

wilayah dengan paparan sinar matahari yang kuat sepanjang tahun. Material ini tidak akan mudah 

terdegradasi, terurai, atau mengalami pelapukan yang sering kali terjadi pada kayu alami yang terpapar 

cuaca ekstrem. WPC juga tahan terhadap pembengkakan dan penyusutan yang disebabkan oleh 

perubahan kelembaban yang sering memengaruhi material berbasis kayu. Kekuatan ini memberikan 

nilai lebih bagi WPC, karena fasad rumah yang menggunakan material ini tidak perlu mengalami 

perbaikan atau penggantian secara berkala, yang tentunya mengurangi biaya perawatan jangka panjang. 

Berbeda dengan bahan material lainnya, seperti logam atau kayu alami, yang dapat berkarat atau 

membusuk seiring waktu, WPC mampu mempertahankan tampilan estetikanya meskipun terpapar 

cuaca keras, menjadikannya pilihan yang lebih handal dan tahan lama dalam penerapannya pada fasad 

rumah tinggal (Herkamuli & Pramantha, 2023). 

 

2. Daya tahan yang lama 

WPC menawarkan keunggulan luar biasa dalam hal ketahanan dan daya tahan yang jauh lebih 

lama dibandingkan material tradisional seperti kayu alami, yang rentan terhadap kerusakan akibat 

faktor eksternal seperti kelembaban, rayap, dan jamur. Sebagai material komposit, WPC terbuat dari 

gabungan serat kayu dan plastik yang memberikan kekuatan dan ketahanan yang lebih baik terhadap 

kerusakan fisik maupun biologis. Tidak seperti kayu yang dapat mudah rapuh atau terurai seiring 

berjalannya waktu, WPC memiliki daya tahan yang jauh lebih tinggi terhadap pembusukan dan 

serangan serangga, seperti rayap atau kutu kayu, yang seringkali merusak kayu alami dan mengurangi 

umur pemakaiannya. Selain itu, WPC tidak mudah tergores atau terdegradasi oleh benturan ringan, 

menjaga tampilan fasad rumah tetap baik meskipun terkena dampak eksternal. Material ini juga tidak 

mudah retak atau pecah, bahkan saat mengalami perubahan suhu yang drastis. Sebagai hasilnya, 

penggunaan WPC pada fasad rumah tinggal tidak hanya memberikan solusi estetika tetapi juga 

memastikan umur pemakaian yang lebih panjang tanpa perlu sering melakukan perbaikan atau 

penggantian material. Keawetan material ini sangat menguntungkan bagi pemilik rumah yang mencari 

solusi tahan lama dan tidak memerlukan banyak perawatan, membuat WPC menjadi pilihan yang 

sangat efektif dalam menciptakan fasad yang kuat dan tahan lama (Hu, 2021). 

 

3. Perawatan yang minimal 

Salah satu alasan mengapa WPC begitu populer untuk aplikasi fasad rumah tinggal adalah karena 

material ini membutuhkan perawatan yang sangat minim. Dibandingkan dengan bahan tradisional 

lainnya seperti kayu, yang seringkali memerlukan pengecatan ulang, pelapisan pelindung, atau 

perawatan untuk mencegah kerusakan akibat cuaca atau serangga, WPC tidak memerlukan banyak 

perhatian khusus setelah pemasangan. Material ini tahan terhadap perubahan cuaca yang ekstrem, 

sehingga tidak akan mengembang, menyusut, atau melapuk seiring waktu, yang merupakan masalah 

umum pada kayu. Dengan WPC, pemilik rumah tidak perlu khawatir tentang proses perawatan rutin 

yang mahal dan memakan waktu seperti penggantian pelapis atau pengamplasan permukaan kayu. 

Bahkan jika fasad WPC terpapar kotoran atau noda, proses pembersihan dapat dilakukan dengan mudah 

menggunakan air sabun ringan atau larutan pembersih yang tidak mengandung bahan kimia keras. Hal 

ini sangat menguntungkan bagi pemilik rumah yang ingin mempertahankan penampilan fasad rumah 

mereka tetap bersih dan menarik tanpa harus mengeluarkan banyak biaya dan tenaga untuk 

pemeliharaan. Selain itu, dengan sifatnya yang tahan terhadap pembusukan dan kerusakan akibat 

kelembapan, WPC mampu mempertahankan integritas strukturnya dalam jangka panjang, yang 

mengurangi frekuensi perawatan atau penggantian fasad secara keseluruhan (Jennifer et al., 2024). 

 

4. Estetika yang fleksibel 

WPC memberikan banyak pilihan dalam hal desain dan estetika fasad rumah tinggal, 

menjadikannya sangat fleksibel dan mudah disesuaikan dengan gaya arsitektur yang diinginkan. Salah 

satu fitur utama dari WPC adalah kemampuannya untuk meniru tampilan kayu alami, memberikan 
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kesan alami dan elegan, namun tanpa kelemahan yang terkait dengan kayu asli seperti kerentanannya 

terhadap pembusukan atau serangga. Dengan WPC, desain fasad rumah dapat disesuaikan dengan 

berbagai gaya, dari yang modern dan minimalis hingga yang lebih klasik dan tradisional, tanpa 

mengorbankan kekuatan dan daya tahan material. Berbagai pilihan warna, pola, dan tekstur yang 

tersedia memungkinkan arsitek dan pemilik rumah untuk bereksperimen dengan berbagai kombinasi 

visual yang sesuai dengan keinginan mereka. Selain itu, kemampuan WPC untuk mempertahankan 

warna dan bentuknya meskipun terpapar cuaca ekstrem menjadikannya pilihan yang sangat menarik 

bagi mereka yang mengutamakan desain rumah yang tidak hanya tahan lama tetapi juga estetis. WPC 

juga mudah dipotong dan dibentuk sesuai dengan keinginan desain yang lebih rumit atau unik, 

memberikan kebebasan lebih dalam menciptakan fasad rumah yang benar-benar mencerminkan selera 

pemilik rumah (Khare et al., 2022). 

 

5. Efisiensi energi 

Keunggulan lain dari WPC adalah sifat insulasi termalnya yang baik, yang membantu 

meningkatkan efisiensi energi dalam rumah tinggal. WPC memiliki kemampuan untuk menjaga suhu 

rumah tetap stabil, baik saat musim panas maupun musim dingin, berkat kemampuannya untuk 

menghalangi transfer panas dari luar ke dalam rumah. Ini berarti bahwa rumah yang menggunakan 

WPC sebagai fasad akan tetap lebih sejuk selama musim panas dan lebih hangat selama musim dingin 

tanpa perlu bergantung terlalu banyak pada sistem pendingin atau pemanas ruangan. Hal ini secara 

signifikan dapat mengurangi konsumsi energi yang dibutuhkan untuk menjaga kenyamanan suhu di 

dalam rumah, yang pada gilirannya akan menghemat biaya energi bagi pemilik rumah. Penggunaan 

WPC juga membantu menurunkan jejak karbon bangunan secara keseluruhan, karena rumah menjadi 

lebih efisien dalam mengelola konsumsi energi, berkontribusi pada pengurangan penggunaan sumber 

daya alam dan emisi gas rumah kaca. Dengan meningkatkan efisiensi energi, WPC tidak hanya 

menawarkan keuntungan dari segi kenyamanan dan penghematan biaya tetapi juga mendukung 

keberlanjutan lingkungan secara lebih luas. 

 

6. Ramah lingkungan 

WPC diproduksi menggunakan bahan-bahan daur ulang, termasuk serat kayu bekas dan plastik, 

yang memberikan kontribusi besar terhadap pelestarian lingkungan. Penggunaan material daur ulang 

ini mengurangi jumlah limbah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir dan membantu mengurangi 

kebutuhan akan bahan baku baru, seperti kayu dari penebangan pohon. Dalam hal ini, WPC 

menawarkan alternatif yang lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan material tradisional yang 

dapat merusak lingkungan, seperti kayu alami yang berasal dari hutan yang terancam punah. Proses 

pembuatan WPC juga cenderung lebih efisien dibandingkan dengan proses produksi bahan bangunan 

lain yang lebih memerlukan energi dan sumber daya alam. Selain itu, WPC dapat didaur ulang kembali 

setelah masa penggunaannya selesai, menjadikannya material yang berkelanjutan dalam siklus hidup 

bangunan. Dengan memilih WPC, pemilik rumah tidak hanya memperoleh material yang tahan lama 

dan estetis, tetapi juga turut berpartisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan, yang semakin menjadi 

perhatian global dalam pembangunan perumahan yang lebih bertanggung jawab terhadap alam 

(Musthafa, 2024). 

 

7. Pemasangan yang mudah 

Proses pemasangan WPC pada fasad rumah sangatlah mudah dan efisien. Dibandingkan dengan 

material lain yang lebih berat dan sulit dipasang, WPC ringan namun cukup kuat untuk memberikan 

kekuatan struktural yang diperlukan. Proses instalasinya tidak memerlukan peralatan atau teknik 

khusus, sehingga dapat dilakukan dengan menggunakan alat standar yang umum digunakan dalam 

konstruksi. Kemudahan ini mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek 

pemasangan fasad dan mengurangi biaya tenaga kerja. Selain itu, material WPC dapat dipotong dan 

dibentuk dengan mudah untuk menyesuaikan dengan desain yang diinginkan, memungkinkan arsitek 

dan kontraktor untuk bekerja dengan lebih fleksibel dalam memenuhi permintaan desain yang lebih 

rumit. Kemudahan pemasangan ini juga berarti bahwa proyek pembangunan atau renovasi rumah dapat 

diselesaikan lebih cepat, sehingga pemilik rumah dapat menikmati hasil akhirnya dalam waktu yang 

lebih singkat. 
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C. Material WPC mendukung desain fasad rumah tinggal yang berkelanjutan 

Material Wood Plastic Composite (WPC) kini menjadi pilihan populer dalam desain fasad rumah 

tinggal yang berkelanjutan, menggabungkan kekuatan kayu dengan daya tahan plastik. Fasad 

merupakan elemen penting dalam arsitektur rumah karena berfungsi sebagai pelindung bangunan 

sekaligus memberikan kesan visual pertama bagi penghuni dan pengunjung. Dalam konteks 

keberlanjutan, fasad rumah harus memenuhi kriteria efisiensi energi, ketahanan terhadap cuaca, serta 

ramah lingkungan. WPC dapat memenuhi semua kriteria tersebut karena memiliki kemampuan 

bertahan terhadap perubahan cuaca ekstrem, serta tidak memerlukan banyak perawatan seperti material 

kayu alami. Dengan demikian, fasad rumah yang terbuat dari WPC memiliki umur panjang dan tetap 

terjaga estetikanya, mengurangi kebutuhan perawatan yang intensif, yang pada akhirnya menghemat 

sumber daya dan energi (Putri et al., 2021). 

Keunggulan utama WPC terletak pada kemampuannya untuk mengatasi tantangan cuaca yang 

sering merusak material tradisional seperti kayu atau batu. Kayu alami cenderung rentan terhadap 

kerusakan seperti pembusukan, pembengkakan, atau pelapukan ketika terpapar air atau kelembapan 

tinggi. Sebaliknya, WPC lebih tahan lama dan tidak mudah rusak oleh kelembapan, panas, atau 

pembekuan. Dalam jangka panjang, ini mengurangi kebutuhan untuk mengganti atau memperbaiki 

fasad, yang berarti mengurangi penggunaan sumber daya alam dan energi untuk proses konstruksi atau 

perbaikan. Dengan demikian, WPC tidak hanya meningkatkan ketahanan fasad terhadap cuaca, tetapi 

juga mengurangi jejak karbon dan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Selain ketahanannya yang lebih baik terhadap cuaca ekstrem, WPC juga mendukung prinsip 

ekonomi sirkular dalam desain berkelanjutan. Material ini dibuat dari kombinasi serat kayu dan plastik 

daur ulang, yang memungkinkan penggunaan kembali bahan-bahan yang sebelumnya terbuang. Dalam 

proses produksinya, WPC mengurangi limbah kayu dan plastik yang sering berakhir di tempat 

pembuangan sampah atau dibakar, menghasilkan dampak lingkungan yang lebih rendah dibandingkan 

dengan penggunaan bahan-bahan baru. Penggunaan bahan-bahan yang sudah ada ini membantu 

mengurangi kebutuhan akan sumber daya alam baru, mendukung prinsip keberlanjutan dengan cara 

yang lebih efisien. Oleh karena itu, WPC tidak hanya memiliki manfaat fungsional, tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengurangan limbah dan pemanfaatan bahan baku yang 

lebih ramah lingkungan. 

Material WPC juga memberikan keuntungan dari segi efisiensi energi. WPC memiliki sifat insulasi 

yang baik, yang membuatnya efektif dalam mengatur suhu di dalam bangunan. Fasad yang terbuat dari 

WPC dapat mengurangi aliran panas dari luar, menjaga suhu dalam rumah tetap stabil tanpa bergantung 

pada sistem pendingin atau pemanas yang membutuhkan konsumsi energi lebih tinggi. Dengan 

kemampuannya untuk mengisolasi panas dan dingin, WPC membantu menciptakan rumah yang lebih 

hemat energi, yang sejalan dengan tujuan keberlanjutan. Selain itu, material ini dapat mengurangi 

konsumsi energi secara keseluruhan, menjadikan rumah tinggal lebih efisien dari segi penggunaan 

energi dan mengurangi biaya operasional jangka panjang (Rababa & Asfour, 2024). 

Dalam aspek estetika, WPC memberikan fleksibilitas desain yang sangat besar. Dengan teknologi 

pemrosesan yang canggih, WPC dapat diubah menjadi berbagai bentuk, warna, dan tekstur yang meniru 

kayu alami, memberikan tampilan yang elegan dan alami pada fasad rumah. Namun, meskipun meniru 

kayu alami, WPC lebih tahan lama dan tidak mudah pudar atau terpengaruh oleh cuaca ekstrem seperti 

kayu asli. Ini memungkinkan fasad rumah tetap terjaga keindahannya dalam jangka panjang, tanpa 

perlu sering-sering diganti atau diperbaiki. Berbagai pilihan finishing dan desain yang tersedia 

memungkinkan arsitek untuk menyesuaikan WPC dengan gaya arsitektur rumah tinggal yang 

diinginkan, baik itu gaya tradisional, modern, atau kontemporer. 

Selain kemudahan dalam desain dan pemeliharaan, WPC juga menawarkan keunggulan dalam hal 

pemasangan. Proses instalasi WPC lebih cepat dan mudah dibandingkan dengan material lainnya 

seperti kayu atau batu. WPC lebih ringan dan mudah dipotong serta dipasang sesuai kebutuhan, yang 

mengurangi waktu dan biaya konstruksi secara keseluruhan. Efisiensi dalam pemasangan ini juga 

berdampak pada pengurangan konsumsi energi dalam proses pembangunan. Selain itu, WPC tidak 

memerlukan perawatan intensif setelah pemasangan, yang mengurangi kebutuhan akan perbaikan atau 

pemeliharaan berkala yang biasanya dilakukan pada material lain. Keuntungan-keuntungan ini 

menunjukkan bagaimana WPC dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan dari 

proses pembangunan. 

Keamanan juga menjadi faktor penting dalam memilih material untuk fasad rumah tinggal. WPC 

memiliki sifat tahan api yang lebih baik dibandingkan dengan kayu alami, yang mudah terbakar. 
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Ketahanan api ini memberikan tambahan perlindungan terhadap kebakaran, menjadikan WPC pilihan 

yang lebih aman untuk digunakan pada fasad rumah. Dengan ketahanan terhadap api, kelembapan, dan 

kerusakan lainnya, WPC tidak hanya memberikan tampilan fasad yang menarik tetapi juga memberikan 

perlindungan lebih terhadap bangunan. Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, WPC menjadi 

material yang sangat cocok untuk desain fasad rumah tinggal yang berkelanjutan, menggabungkan 

faktor estetika, efisiensi energi, daya tahan, dan ramah lingkungan dalam satu paket (Riahinezhad et 

al., 2021). 

 

D. Faktor yang memengaruhi efektivitas material WPC pada fasad rumah tinggal 

1. Komposisi Bahan 

Komposisi bahan dalam pembuatan Wood Plastic Composite (WPC) sangat memengaruhi kualitas 

dan daya tahan material ini. WPC terbuat dari campuran serat kayu dan plastik, dan perbandingan antara 

keduanya akan menentukan karakteristik akhir produk. Jika serat kayu terlalu sedikit atau tidak 

homogen, WPC akan kehilangan kekuatannya dan menjadi lebih rentan terhadap kerusakan seperti 

retakan atau pelapukan. Begitu juga dengan plastik, jika jenis plastik yang digunakan kurang 

berkualitas, WPC bisa menjadi rapuh atau mudah terdegradasi akibat paparan sinar UV dan perubahan 

suhu ekstrem. Oleh karena itu, pemilihan bahan baku yang tepat sangat penting untuk menghasilkan 

WPC yang memiliki ketahanan tinggi terhadap kelembapan, suhu ekstrem, serta paparan sinar matahari. 

Komposisi yang ideal dapat memastikan WPC memiliki keseimbangan antara kekuatan struktural dan 

fleksibilitas, sehingga menjadikannya pilihan yang lebih tahan lama dan ramah lingkungan untuk fasad 

rumah tinggal (Santoso, 2022). 

 

2. Teknologi Produksi 

Teknologi yang digunakan dalam proses pembuatan WPC sangat menentukan efektivitas material 

ini dalam aplikasi pada fasad rumah tinggal. Proses produksi WPC seperti ekstrusi atau injeksi 

memungkinkan penggabungan serat kayu dan plastik dengan kualitas yang lebih konsisten, 

menciptakan material yang lebih stabil, kuat, dan tahan terhadap perubahan cuaca. Teknologi 

pencampuran yang baik memastikan bahwa serat kayu terdistribusi merata dalam plastik, sehingga 

menghasilkan produk yang lebih solid dan tidak mudah rusak. Proses teknologi juga memungkinkan 

penambahan bahan pelindung tambahan seperti anti-UV, yang membuat WPC lebih tahan terhadap 

degradasi akibat paparan sinar matahari. Dengan teknologi yang tepat, WPC tidak hanya dapat meniru 

tampilan kayu alami, tetapi juga menawarkan daya tahan dan ketahanan yang lebih tinggi terhadap 

faktor eksternal, meningkatkan efektivitas material dalam jangka panjang. Teknologi ini 

memungkinkan pembuatan WPC dengan sifat yang lebih unggul, seperti ketahanan terhadap air dan 

api, yang sangat dibutuhkan untuk fasad yang berfungsi secara optimal dalam berbagai kondisi 

lingkungan. 

 

3. Pemeliharaan dan Perawatan 

Meskipun WPC dikenal dengan ketahanannya yang lebih baik dibandingkan dengan kayu alami, 

faktor pemeliharaan tetap penting untuk menjaga efektivitasnya dalam jangka panjang. Salah satu 

keuntungan utama WPC adalah kebutuhan perawatan yang lebih sedikit, karena material ini tidak 

memerlukan pengecatan ulang atau pengamplasan yang sering dilakukan pada kayu alami. Namun, 

untuk memastikan material ini tetap dalam kondisi terbaik, pemilik rumah perlu melakukan 

pembersihan secara berkala untuk menghilangkan kotoran atau noda yang bisa menempel pada 

permukaannya. Selain itu, meskipun WPC tahan terhadap kelembapan dan pembusukan, perlindungan 

dari paparan bahan kimia keras atau kontaminan lain seperti cat atau pelarut juga perlu diperhatikan, 

karena bahan-bahan ini dapat memengaruhi penampilan dan daya tahan material. Perawatan yang tepat 

dapat memperpanjang usia pemakaian WPC, menjaga tampilannya tetap estetis, dan mengurangi 

kerusakan yang bisa terjadi akibat akumulasi debu, kotoran, atau paparan langsung terhadap elemen-

elemen lingkungan yang merusak (Musthafa, 2024). 

 

4. Kondisi Iklim dan Lingkungan 

Faktor iklim dan kondisi lingkungan memiliki dampak yang besar terhadap kinerja WPC, karena 

material ini terpapar langsung pada elemen-elemen eksternal seperti suhu, kelembapan, hujan, atau 

sinar matahari. Di daerah dengan iklim tropis yang lembap, misalnya, WPC dapat berfungsi lebih baik 
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karena ketahanannya terhadap kelembapan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kayu alami, yang 

mudah menyerap air dan mengalami pembusukan. Namun, di daerah dengan iklim yang sangat dingin 

atau kering, WPC yang terbuat dari bahan berkualitas rendah dapat mengalami perubahan bentuk atau 

kerapuhan, sehingga mempengaruhi daya tahannya. Paparan sinar UV yang intensif juga dapat 

menyebabkan degradasi pada plastik yang digunakan dalam WPC, yang mengurangi kekuatan material 

dan menyebabkan perubahan warna atau tekstur. Oleh karena itu, pemilihan jenis WPC yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan setempat sangat penting, serta perlunya perlindungan tambahan seperti 

lapisan anti-UV atau pemeliharaan yang lebih intensif untuk memastikan material ini tetap efektif dan 

bertahan lama dalam menghadapi kondisi cuaca yang ekstrem. 

 

5. Desain dan Konstruksi Fasad 

Desain dan konstruksi fasad sangat mempengaruhi efektivitas penggunaan WPC, karena faktor ini 

menentukan bagaimana material ini berinteraksi dengan elemen-elemen lain dalam bangunan. Fasad 

rumah yang menggunakan WPC harus dirancang dengan memperhatikan elemen-elemen eksternal 

seperti arah angin, paparan sinar matahari, dan pola curah hujan, yang dapat memengaruhi kinerja 

material ini. Dalam desain fasad, penting untuk memperhatikan ventilasi dan perlindungan dari elemen-

elemen alam lainnya, seperti hujan atau angin yang dapat mengakibatkan penurunan efektivitas WPC. 

Teknik pemasangan yang tepat juga sangat berperan dalam memastikan material ini dapat berfungsi 

dengan baik, seperti memastikan adanya celah atau ruang untuk sirkulasi udara yang dapat mencegah 

akumulasi kelembapan yang berlebihan. Selain itu, desain yang memperhatikan estetika dan 

keberlanjutan juga dapat memperpanjang usia WPC dengan mengurangi paparan langsung terhadap 

faktor-faktor yang dapat merusak material, seperti perawatan yang terlalu kasar atau pemasangan yang 

tidak sesuai standar. Dengan desain dan konstruksi yang matang, WPC dapat berfungsi lebih maksimal 

dan memberikan hasil fasad rumah yang lebih tahan lama, indah, dan ramah lingkungan (Khare et al., 

2022). 

 
 

4. Kesimpulan  

Efektivitas material Wood Plastic Composite (WPC) pada fasad rumah tinggal dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang yang menunjukkan keunggulannya dalam hal ketahanan, efisiensi energi, dan 

keberlanjutan. Dengan komposisi yang menggabungkan serat kayu dan plastik daur ulang, WPC 

menawarkan material yang lebih tahan terhadap cuaca ekstrem, kelembapan, dan serangan organisme 

perusak seperti jamur atau serangga, yang sering merusak kayu alami. Berbeda dengan kayu, yang 

memerlukan perawatan rutin dan mudah terdegradasi oleh cuaca, WPC lebih tahan lama dan tidak mudah 

rusak akibat pembusukan atau pelapukan. Selain itu, proses produksi WPC yang mengutamakan 

pemanfaatan bahan daur ulang menjadikannya lebih ramah lingkungan, mendukung ekonomi sirkular, serta 

mengurangi penggunaan sumber daya alam baru. Material ini juga dapat diolah dengan teknologi canggih 

yang memungkinkan fleksibilitas desain, sehingga memberikan estetika yang serupa dengan kayu alami 

namun dengan daya tahan yang lebih unggul. Keberlanjutan WPC tercermin dari kemampuannya dalam 

mengurangi kebutuhan akan penggantian dan perawatan jangka panjang, serta mengurangi jejak karbon 

dari proses pembuatannya. 

Namun, efektivitas WPC pada fasad rumah tinggal sangat bergantung pada beberapa faktor kunci 

seperti komposisi bahan, teknologi produksi, serta kondisi iklim dan lingkungan sekitar rumah. Pemilihan 

material yang tepat dan perawatan yang sesuai dengan kondisi eksternal dapat memaksimalkan keunggulan 

WPC dalam memberikan ketahanan dan umur panjang pada fasad. Selain itu, desain fasad yang tepat, 

dengan memperhatikan faktor sirkulasi udara, paparan sinar matahari, dan perlindungan dari cuaca ekstrem, 

dapat meningkatkan efisiensi energi bangunan dan meminimalkan dampak negatif terhadap material. 

Dengan demikian, WPC tidak hanya memberikan manfaat dari segi estetika, tetapi juga berkontribusi pada 

pencapaian rumah tinggal yang lebih hemat energi, tahan lama, dan ramah lingkungan. Dalam hal ini, 

pemahaman tentang karakteristik WPC dan penerapan yang tepat dalam desain serta konstruksi menjadi 

faktor penentu bagi efektivitas material ini dalam menciptakan fasad rumah tinggal yang berkelanjutan dan 

optimal. 
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